
ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ZEOLIT BERAMONIUM PADA RANSUM
TERHADAP KONSUMSI BAHAN KERING, DAN KECERNAAN BAHAN

KERING PADA KAMBING JANTAN PERANAKAN ETAWA

Oleh

Ika Barkah

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh pemberian zeolit
beramonium terhadap konsumsi ransum, dan kecernaan bahan kering. (2)
Mengetahui level terbaik pemberian zeolit beramonium pada ransum kambing PE.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Maret--Mei 2010, bertempat di kandang
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis sampel
pakan dan feses dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 x 4.  Kambing
Peranakan Etawa sebagai kolom dan  periode sebagai baris. Adapun Ransum
perlakuan yang diberikan adalah :
T1 : 70,00% rumput lapang + 30,00% konsentrat + 0% zeolit beramonium;
T2 : 68,60% rumput lapang + 29,40% konsentrat + 2% zeolit beramonium;
T3 : 67,20% rumput lapang + 28,80% konsentrat + 4% zeolit beramonium;
T4 : 65,80% rumput lapang + 28,20% konsentrat + 6% zeolit beramonium.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di uji normalitas dan aditivitas
kemudian dilanjutkan dengan analisis ragam dan uji lanjut kontras polinomial
ortogonal pada taraf nyata 5% (Steel dan Torrie, 1991).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pemberian zeolit beramonium dalam
ransum tidak menurunkan konsumsi bahan kering, dan kecernaan bahan kering
ransum (P>0,05). Tingkat pemberian zeolit beramonium dapat dilakukan sampai
taraf  4% dari bahan kering ransum.
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